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Menjadikan Indonesia
sebagai negara maju
adalah harapan bersama
dan sebuah keniscayaan.
Membangun negeri ha
rus dimulai dengan
mencerdaskan manu
sianya lebih dahulu.

anyak contoh di mana negara-ne-
Bg:m; yang starfing point waktu

pembangunannya relatif sama de-
ngan Indonesia pasca-Perang Dunia I1—
seperti Jepang, Korea Selatan, China,
dan India—berusaha sejak awal mening-
katkan kualitas sumber daya manusia
(SDM) berbasis pendidikan, sekaligus

peluang yang diberikan dunia usaha glo-
bal. Kelompok wirausaha global ini akan
masuk juga ke Indonesia mencari celah
bisnis dan berusaha melakukan tran-
saksi yang menguntun
an saling

(win-win) jika kedua belah pihak me-
miliki kea]l]un kewirausahaan (entrepre-
neurship) seimbang, tetapi  ketidakse-

menguntungkan

Jadi, bukan saja sudah keluar dari
jebakan negara dengan pendapatan me-
nengah, melainkan juga bisa termasuk
dalam lima besar negara dengan cko-
nomi terkuat. Penulis sepakat dengan
pernyataan Presiden Joko Widodo. Op-
timisme penting. Tidak ada yang tidak
mungkin jika dilakukan dengan strategi
tepat yang didukung ke<i;\pan lainnya.

nurut penulis, transformasi bidang pen-
didikan menghadapi arus _globalisasi,
perlu mengemban misi SDM Berakhlak
Mulia, Berkarakter Unggul, Berdaya Sa-
ing. Misi ini akan mcm:arahkan bangsa
dan negara Indonesia jadi bermartabat.

Cerdas dan terpelajar tanpa akhlak
mulia tidaklah cukup untuk memba-
ngun martabat.

imbangan keahlian dapat
SDM Indonesia dalam banyak h:

Mcnkcu P
wlul ’Kelu].l B.lppelku Suharso Mo-

Pertany scherapa. dip

dalam RPJPN 2025-2045? P

dalam 20 mmn ke depan harus meng-

apa yang akan diberikan kepada generasi
penerus dalam balutan visi Negara Nu-
santara Berdaulat, Maju, dan Berke-
lanjutan? Ini yang harus terjawab dalam
RPJPN 2025-2045.

‘Tahun 2045 adalah puncak pendakian
bagi RPJPN 2025-2045. Pencapaian 100

adalah  inves! Mereka meyakini,
membangun negeri harus dimulai de-
ngan mencerdaskan manusianya ter-
lebih dahulu.

Hasilnya, kemajuan yang berarti. Bah-
kan dalam beberapa hal telah berada di
depan negara maju. Ini menjadi dasar

nulis  mengatakan  memajukan
Tndonesia setara dengan negara maju
lainnya adalah keniscayaan. Syaratnya,
pendidikan diprioritaskan.
Visi-misi RPJPN 2025-2045

Periode R: ng:m Pembangunan
Jangka Panjang  Nasional (RPJPN)
2005-2025 akan berakhir. Kementerian

tahun yang akan meru-
pakan tahun emas Indonesia.
Saat itu bangsa Indonesia di

gunakan baru.
Menurut Suharso, "Reformas
dak cukup. Indonesia harus melakukan
transformasi sccara menycluruh ber-
dasarkan kolaborasi seluruh elemen
bangsa dalam mendorong kemajuan.”

Negara Nusantara

Berdaulat, Maju, Berkelanjutan
_Dengan semangat transformasi itu,
7isi RPJPN 2025-2045: Ne-

kan telah menjadi negara maju dan
cita-citanya masuk lima besar negara di
dunia dengan ckonomi terkuat. Sebuah
usaha mulia, tetapi perlu di

gara Nusantara Berdaulat, Maju, dan
Berkelanjutan, yang penjabarannya, se-
bagai berikut.

serius dan kerja keras.

Generasi yang akan mewarnai Tahun
Emas 2045 adalah anak-anak yang pada
2023 ini duduk di bangku sekolah, mulai
dari PAUD/TK, SMP, hingga SMA.

Data Badan Pusat Statistik (BPS)
mengungkapkan, ada 44,19 juta pelajar
(tingkat TK, SD, SMA) pada mhun

besar dan dom
h

h

T asio-
nal/Bappenas telah menyiapkan  draf
RPJPN 2025-2045. Meski dibuat pada
2023, rancangan ini akan bermanfaat
scbagai pedoman kerja para presiden
terpilih hingga empat periode ke depan,
beserta kabinet bentukan masing-ma-

sing.

RPJPN 2025-2045 di bawah panji
Indonesia Emas 2045 tersebut memiliki
visi: Negara Nusantara Berdaulat, Maju,
dan Berkelanjutan.

Filosofi RPJPN ibarat sebuah misi
pendakian gunung, yang keberha-
=|lx|nn\.1 ditandai dengan berkibarnya
utih di puncaknya.
ini perlu perencanaan dan
persiapan saksama agar tak banyak aral
melintang. Rute dan wa i
perlu direncanakan, Sem
hambat harus dapat dieliminasi agar
waktu jelajah, ketahanan, keutuhan, dan
kesolidan tim dapat dipertahankan sam-
pai di puncak pendakian.

Demikian pula pencapai
2025-2045 dalam arus megatrend yang
kuat dipengaruhi teknologi digital: tek-
nologi informasi, teknologi rohotika,
teknologi industri, dan peruhah'mnyd

n cepat. Tharat cuaca, suli

kah kita bayangkan si-
teknologi 20 tahun men-

Para ahli pun sulit mengatakannya,
kecuali memberi irinya, bahwa tek-
nologi robotika akan menggantikan tu-
gas besar dan pekerjaan rutin manusia.
Pada saat itu, manusia bekerja tetap
berkeringat, tetapi kualitas pekerjaan
mcrcka ibarat 10 banding 1.

Jika sebuah pekerjaan saat ini perlu
dikerjakan 10 tenaga manusia, nanti
pekerjaan itu cukup dilakukan seorang
saja. Jika penyelesaian satu pekerjaan
saat ini butuh waktu sepuluh jam, kelak
cukup dikerjakan satu jam saja. Gam-
baran modernitas 20 tahun ke depan,
dunia dipenuhi orang-orang yang me-
nguasai saintek dan keahl m—km
spoufk Indonesia pun bisa,

dengan segera membenahi pcndldlk'm-
nya.

)Padn sepuluh tahun mendatang, du-
nia juga diprediksi akan dipenuhi ke-
lompok wirausaha (entrepreneur) yang
jumlahnya sebanding dengan luasnya

saintek dan keahlian spesifik. Sayangnya,
dari 44 juta pelajar, yang lulus SMA
hanya 36 juta per tahun, dan yang

ke tinggi hanya

[ bidang
harus dipandang sebagai landasan pem-
dan negara,

rus dipandang sebagai inve
akuannya perlu diprioritaskan
agar persoalan bidang pendidikan tuntas
dulu dalam scpuluh tahun mendatang
(2025-2035) sehin puluh tahun se-
lanjutnya (203! )«h) menghasilkan
SDM yang potensial mengungkit target
pencapaian Indonesia Emas 2045.
Target pembangunan manusia dalam
RPJPN 2025-2045 sebaiknya diulas se-
cara khusus karena bersamaan dengan
pendidikan agama dan pendidikan ka-
rakter untuk mengembangkan akhlak
dan ket

sebagai poros maritim dunia. Memiliki

kemandirian dan kewenangan penuh

untuk mengatur sendiri seluruh aspek
i béib

dan bernegara di wilayah
Indonesia sebagai negara maju, eko-
nominya mencapai posisi nomor lima

ga Negara yang memilii ke-  Pengembangan pendidikan masa de-
tangguhan polmk ckonomx. pan harus di i dengan di
nasional, dan i

nguasaan bahasa asing yang sangat di-
perlukan oleh generasi pelanjut negeri
untuk penguatan daya saing.

Investasi pendldlkan

Mantaat utama i
I

pendidikan
ah membangun |xn(l|(hl<a n yang ku-
at karena itu sendiri lan-

yang berakar pada budaya

Nusantara. "Maju” juga dimaknai se-

bagai negara berdaya, modern, tangguh,

inovatif, dan adil. Sebagai negara yang
untuk terus

dasan utama pembangunan bangsa dan
negara. Pendidikan yang kuat erat ka-
itannya dengan pertumbuhan ekonomi.
Sudah banyak studi empiris d.ln bukti
tentang i antara dik

sekitar 13 juta.

Data BPS 2022 menyebutkan, 5543

persen angkatan kerja di dominasi lu-
llLs.m SMP ke bawah, dan 39,10 persen
tenaga kerja didominasi tamatan SD ke
bawah. Masih didominasi generasi yang
teronggok di pendidikan rendah. Ini
menyebabkan kapasitas dan peluang
pekerjaan mereka terbatas pada pekerja
Kasar dan burub. Itu persoalan yang
harus segera dibenahi.

Pembenahan itu perlu serius. Iumldh

prinsip pembangunan berkelanjutan,
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang
tinggi seimbang dengan

dan kemajuan ekonomi. Romer (1985,
1990, lsm) menjelaskan investasi pen-
modal manusia

sosial, keberlanjutan, sumber daya alam
dan kualitas Ii hidup, serta tata

yang mendumng pertumbuhan dari da-
lam growth) scbagai pe-

kelola yang baik.

Dalam penjabaran visi ini, ada tiga kali
kata ekonomi diketengahkan, yaitu da-
lam penjelasan tentang Negara Nus
tara, Maju, dan Berkelanjutan. Dari situ,
sudah cukup menggambarkan ke mana
sasaran RPJPN 2025-2045.

guru (TK/SE 1P/SMA) L Penulis iasi Bappenas yang
isalnya, masih_di bawah 50 persen.  telah lxkerj.n kem menyusun RPJPN
egera diti Demikian masuk-

juga disparitas parti:
kota-desa, ibu kota provin:
. Masih ada 302 kecamatan
belum tersedia SMP/MTs, schanyak 727
kecamatan pa  ketersediaan
SMA/MA, dan 27.363 sekolah tanpa in-
ternet, bahkan 3.639 sekolah tanpa lis-
trik.

Isu p(nduhlmn lamnyd World Po-
pulation R 2021 menemp:
mutu pendidikan lndmmn di peringka
ke-54 dari 78 negara, Cukup rendah.
Global Human Capital Report menem-
patkan pendidikan Indonesia di pering-
kat ke-65 dari 130 negara karena ku-
rangnya minat belajar dan literasi.

Riset UNESCO-Global Education
Monitoring (GEM) Report 2016 me-
nempatkan mutu pendidikan di Indo-
nesia pada wrutan ke-9 dari 14 negara
berkembang lain. Adapun indeks ke-
cakapan bahasa Inggris, berdasarkan
Survei Education First (EF) terhadap 2,1
juta orang dari 111 negara menempatkan
Indonesia di urutan ke-81.

Apresiasi Bappenas
Mengutip pernyataan Presiden Joko

Widodo, "Cita-cita di tahun 2045

pada satu abad Indonesia merdeka mes-
!il\yl Indonesia telah keluar dari jebakan
negara berpendapatan kelas menengah.
Kita mcm|l|k| peluang besar untuk men-
jadi negara ckonomi terkuat, bisa masuk
lima besar negara ekonomi terkuat di
2045,

isi- pendidikan
erah yang

an- nnsukan yang berarti dari para pe-
‘mangku kepentingannya didasari sema-
ngat kepentingan nasiona

Rancangan akhir RPJPI\ 2025-2045
tampak sangat concern pada pi
pembangunan fisik dan ekonomi. Pro-
yeksinya masuk dalam lima besar negara
dengan ekonomi terkuat d\mi‘ \ncn
jembatani cita-cita itu, penul
‘menguatkan melalui bidang pmduhk—
an.

Konsepsi RPJPN 2025-2045 tampak-
nya lebih meyakini bahwa pembangun-
an manusia akan berjalan scimbang de-
ngan pencapaian kemajuan ekonomi (li
hat pengertian "berkelanjutan”: seim-
bang dengan pembangunan sosial). Ja
kemajuan pendidikan mengikuti kem:
juan ekonomi. Ada kesan kurang di-
yakininya peran pendidikan schagai lan-
dasan utama pembangunan.

Hal ini juga tampak dari pengelom-
pokan bidang pendidikan dengan bidang
kesehatan dan penuntasan kemiskinan.
Ketiganya dikelompokkan dalam tajuk
bernama "modal sosial”, "pemhanj{ulml
sosial”, dan "transformasi

Lalu dimunculkanlah
dang kesehat
didikan; cerdas
penuntasan kemiskinan: ter “dllmll lan
sejahtera.

Penulis berpandangan, ~tujuan/misi
“cerdas dan terpelajar” menunjukkan
level semangat yang masih normatif.
Transformasinya belum tampak. Me-

HIm: 6 - Kolom: Opini

nentu dan pendorong pertumbuhan
ckonomi secara jangka panjang.

Rubrik ini menarima artikel dengan
topik akuwal, relevan dan menyangku:
kepentingan publi. Aricet hanya
dikitim ke Opini Kompas. Panang
arikel maisimal .00 karakter
dengan spasi. Krim ke

i kompas.id/kirim-opini
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Terapkan Bangunan Hijau
Indonesia Butuh US$200 M

Dalam merealisasikan konsep green
building Indonesia menghadapi
hambatan keuangan, yaitu tingginya
uang muka dan terbatasnya akses ke

permodalan.
M ILHam RAMADHAN AVISENA

ilhom@mediaindonesia.com

ENTERI Keuang-

an Sri Mulyani

Indrawati meng-

ungkapkan, In-
donesia butuh dana hingga
US$200 miliar dalam 10 tahun
ke depan untuk mengimple-
mentasikan konsep hunian
green building, sebuah konsep
bangunan yang ramah ling-
kungan.

“Jadi, dengan kata lain, pe-
merintah harus bekerja sangat
keras untuk memanfaatkan
opsi pembiayaan yang men-

dukung proyek pembangunan
berkelanjutan di Indonesia,”
ujarnya dalam Seminar on En-
ergy Efficient Mortgage (EEM)
Development Throughout
ASEAN Countries di Jakarta,
kemarin.

Merujuk pada laporan Inter-
national Finance Corporation
(IFC), wilayah Asia Pasifik
membutuhkan dana sekitar
US$17,8 triliiun untuk mem-
bangun perumahan tempat
tinggal berkonsep hijau. Kebu-
tuhan dana itu, kata Sri Mul-
yani, hanya dapat dipenuhi
melalui solusi pembiayaan
inovatif dan kolaboratif dari

banyak negara lainnya.

Namun, itu juga mesti di-
barengi dengan belajar dari
negara lain yang telah men-
catatkan capaian positif dalam
pembangunan berkelanjutan.
Hal tersebut diperlukan mes-
ki sedianya Indonesia telah
mengadopsi langkah-langkah
pembangunan berkelanjutan
dari sisi gedung fisik dengan
menekankan prinsip bangu-
nan hijau.

“Karena di Indonesia itu
ternyata kebutuhan akan
pembangunan gedung baru
terus meningkat dan berkem-
bang, dan perjalanan menuju
konstruksi yang berkelanjutan
itu masih menemui banyak
kendala,” terang Menkeu.

Kendala yang dihadapi Indo-
nesia, lanjut dia, berupa ham-
batan keuangan yang ditandai
dengan tingginya biaya uang
muka dan terbatasnya akses

HIm: 6 - Kolom: Umum

ke permodalan. Padahal dua
hal itu memiliki peranan pen-
ting bagi pembangunan infra-
struktur berkelanjutan yang
mengadopsi efisiensi energi.

Dengan adanya investasi
yang masuk di sektor pemba-
ngunan berkelanjutan, imbuh
Sri Mulyani, bencana alam
yang kerap dialami kawasan
hunian dapat ditekan.

“Bangunan yang berkelan-
jutan akan meminimalkan
kerentanan terhadap banijir,
kebisingan, dan polusi cahaya
serta meminimalkan polusi
emisi, air, dan tanah. Pemba-
ngunan berkelanjutan juga
memainkan peran yang sa-
ngat penting dalam mencapai
target SDG's kami,” jelas Sri
Mulyani.

Sertifikat untuk SMI
Di kesempatan terpisah, PT
Sucofindo memberikan sertifi-

kat Green Building (Greenship)
dengan kategori platinum
untuk PT Sarana Multi Infra-
struktur (SMI), kemarin.

Direktur Utama Sucofindo
Jobi Triananda menyam-
paikan bahwa pemberian
sertifikat tersebut sebagai
wujud apresiasi Sucofindo
atas komitmen PT SMI da-
lam mengelola perusahaan
menggunakan prinsip-prinsip
ramah lingkungan.

“Kami mengapresiasi atas
komitmen PT SMI dalam per-
aihan sertifikat Green Build-
ing, khususnya untuk skema
greenship interior space. Serti-
fikat ini merupakan bukti
PT SMI telah mengelola in-
frastruktur dengan prinsip-
prinsip ramah lingkungan dan
berkelanjutan,” katanya.

Jobi menjelaskan, sertifikat
Green Building yang dikelu-
arkan sejalan dengan upaya
perusahaan dalam mendu-
kung pengurangan emisi,
meminimalkan jejak karbon,
pengelolaan sampah per-
kantoran dan limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3),
serta mendorong pendekatan
yang lebih efisien dan ramah
lingkungan dalam operasi
bisnisnya. (Ant/E-2)




